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Perkembangan digital tidak hanya membawa manfaat, tetapi juga dampak negatif 

yang perlu diwaspadai. Salah satu tantangan besar di era digital adalah maraknya 

penyebaran hoaks. Dengan kemudahan akses informasi melalui internet dan media 

sosial, hoaks menyebar cepat seperti virus, meresap ke berbagai lini kehidupan, dan 

menimbulkan dampak negatif yang signifikan. Undang-Undang Informasi dan 

Transaksi Elektronik (UU ITE) merupakan bentuk tindak pidana khusus dengan 

ketentuan dan proses hukum yang berbeda dari KUHP. UU ini berperan penting 

dalam mengatur pemanfaatan teknologi informasi dan transaksi elektronik. 

 

Undang - Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE) sebenarnya tidak 

bertujuan untuk membatasi kebebasan berekspresi, melainkan memberikan 

perlindungan khusus dalam transaksi dan perdagangan melalui internet. Namun, 

UU ini memuat beberapa pasal yang sering dianggap sebagai "pasal karet," seperti 

Pasal 27 ayat (1) hingga (4), Pasal 28 ayat (1) dan (2), serta Pasal 29. Pasal-pasal 

tersebut mencakup isu pencemaran nama baik, penyebaran berita bohong, dan 

ancaman, yang dalam praktiknya sering digunakan untuk menangani kasus 

penghinaan dan hoaks, termasuk yang melibatkan pejabat pemerintah dan anggota 

legislatif. Kontroversi muncul karena pasal-pasal tersebut dinilai terlalu luas dalam 

memberikan kewenangan kepada pihak berwenang, sehingga memunculkan 

kekhawatiran akan penyalahgunaan untuk membungkam kritik dan membatasi 

kebebasan berbicara di media sosial. Akibatnya, UU ITE sering diperdebatkan 

karena dianggap bertentangan dengan nilai nilai kebebasan berekspresi dan 

demokrasi. 

Untuk mengatasi persoalan ini, pengaturan hoaks dalam hukum positif Indonesia 

perlu disempurnakan agar sesuai dengan prinsip kepastian hukum. 

Penyebaran hoaks di Indonesia memiliki implikasi hukum serius yang diatur dalam 

sistem hukum positif. Regulasi seperti Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 

tentang Perubahan atas UU Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik (UU ITE) bertujuan memberikan efek jera sekaligus melindungi 

masyarakat dari dampak negatif hoaks. Namun, penerapan aturan ini kerap 

memunculkan perdebatan terkait keseimbangan antara penegakan hukum dan 

kebebasan berekspresi. 

 

Tidak sedikitnya jumlah pengguna internet membuat media sosial sekarang tidak 

lagi hanya sekadar alat mencari informasi, tetapi tanpa disadari juga melakukan 

produksi informasi dan sekaligus mendistribusikan informasi berupa 
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teks tulisan, komentar, gambar/foto, dan sebagainya. Dalam hukum pidana, mens 

rea adalah unsur yang merujuk pada kondisi mental atau niat dari pelaku saat 

melakukan suatu tindak pidana. Istilah mens rea berasal dari bahasa Latin yang 

berarti “pikiran yang bersalah,” dan merupakan salah satu elemen penting dalam 

menentukan pertanggungjawaban pidana seseorang. Di Indonesia, prinsip ini 

menyatakan bahwa suatu tindakan pidana dianggap lengkap bukan hanya karena 

tindakan fisiknya (actus reus), tetapi juga karena adanya niat atau kesadaran pelaku. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kriminalisasi penyebaran berita bohong yang 

menimbulkan kerusuhan tidak hanya merupakan upaya hukum semata, melainkan 

bagian dari strategi nasional untuk menciptakan masyarakat yang aman, adil, dan 

bertanggung jawab di tengah arus deras informasi digital. 
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ABSTRAK 

 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 

landasan pemikiran yang melatarbelakangi kriminalisasi penyebaran berita bohong 

yang menimbulkan kerusuhan, serta mengidentifikasi dan menjelaskan 

karakteristik pemberitaan bohong yang berpotensi menimbulkan kerusuhan sebagai 

bentuk tindak pidana dalam perspektif hukum pidana. Metode penelitian yang 

digunakan adalah Normatif. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rekomendasi 

agar meningkatkan sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat terkait ketentuan 

hukum yang ada. 

 

Hasil dari penelitian ini adalah: Pertama, kriminalisasi penyebaran berita bohong 

yang menimbulkan kerusuhan tidak hanya merupakan upaya hukum semata, 

melainkan bagian dari strategi nasional untuk menciptakan masyarakat yang aman, 

adil, dan bertanggung jawab di tengah arus deras informasi digital. Kedua, 

pemberitaan bohong yang menimbulkan kerusuhan sebagai tindak pidana tidak 

hanya dilihat dari isi informasinya yang menyesatkan, tetapi juga dari niat pelaku, 

cara penyebarannya yang masif melalui media elektronik, serta pelanggaran 

terhadap hukum positif yang berlaku. 
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